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The greginess of a nation and s
morai progress can be judged
by the way Ita animals are treated
(Mahatma Gandhi)

from pain, injury and
 mengekspresikan perilaku

KESEJAHTERAAN HEWAN
(ANIMAL WELFARE)

Penghentian sementara ekspor sapl Australia ke
Indonesia dengan alsan kesejabtersan hewan
{antmal welfare) menyadarkan masyarakat
Indonesia bahwa selama inl pemahaman dan
kesadaran sebagian besar masyarakat indonesia
akan kesejahteraan hewan masih kurang.
Sebenarnya pelanggaran kesejahceraan  hewan
tdak hanya terbams pada hewan ternak tetapi
semua hewan termasuk hewan kesayangan dan
hewan konsumsi lainnya. Dalam kamus Sounders
Comprehensive Veterinory, Kesejahteraan Hewan
{animal welfare) didefinisikan sebagai menghindari
penyalzhgunaan dan  eksploitasl hewan oleh
manusla dengan menjge standar yang sesud,
keculkupan makan dan perawatan, pencegahan dan
pengobatan penyakit. serta jaminan kebebasan dari
gangguan, ketidaknyamanan dan rasa sakic,

Sejarah Kesejahteraan Hewan

Upaya-upaya perlindungan terhadap hewan
schenarnya sudah dimulal abad ke-|6. Richard
Ryder menulis bahwa Undang-Undang yang
pereami kali dilenal melawan kekejaman tarhadap
hewan di dunia disahkan di Irlandia pada tabun
1935, Kemudian pada tahun 64| kode hulcum
pertama untuk  melindungl  hewan  peliharaan
disahkan di Amerika Urara. Pada mhun 1822
anggota parlemen Inggris. Richard Martin
mengusullan sebuah gagasan ke parlemen tentang
perlindungan sapi, kuda dan demba terhadap
kekejaman,

Pada whun 1979 pemerintah Inggris (UK}
mengubah Komite Penasehar Kesejahteraan
Hewan Peternakan/Hewan Ternak (Form Animal
Welfore Advisery Committee) menjadi Dewan
Kesejahteraan H:'Hi.n [Fdrm Anmmal Welfare
Wﬂﬂ

dari rasa ddak nyaman (freedom f
bebas dari rasa sakit, cedera dan

Dunia (OIE) mulai
dar tentang
mhun 2001,

kesejah ':u
Kesejahta

prioritas d

meliputi (i) sta
darat; {il) transpor
transportasi h
pemotongan
pembunuhan he figendalian
penyakit; (vi) kontral p njing jalaran (stray
dog); (wil) pengguna: gnelitian dan
pendidikan; (wiil budidaya

e (i)
ra; (iv)
ia; (v)

selama transpo I pada aspek
pemingsanan juban ikan
budidaya untub ;

Berbagal up kesaclaran

hewan
i mvelalisl

ISU ANIMAL WELFARE SEBABKAN
AUSTRALIA HENTIKAM SEMEMNTARA
EKSPOR SAPI KE INDONESIA

n safah satu negara eksportir
ssar ke indonesin. Sekior 60%
ing diekspor ditujulan ke Indonesia

lai 300 juma dollar Australia per
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Seksi Tarf Barang Pertanian dan Scaf Pelalsana
pada Subdit Peningkatan Akses Pasar Barang
Pertanian, Direktorat Kera 5ama Multilaceral,
Kementerian Perdagangan dan didampingl oleh
wakil dari FTRI jenewa,

Pada kesempatan Sidang Komite SPS-WTO ke-51,
Delegasi Indonesin  mengadakan Pertemuan
Bilateral dengan beberapa negara untuk
membahas isu-isu SPS terkait Indonesia,

a. Indonesia —Philipina

O Philipina telah merespon permohonan
eispor buah berry Indonesin melalui surar
resmi dani Director Bureau of Plant Industry,
Department of Agriculture, Republic of the
Philippines, maggal 28 April 201 1 (terfampir).
Pada dasarmya proses tersebut pada mhap
analisis risiko OPT (Pesr Risk Analpsis/PRA),
dan akan memberitahukan informasi
tambahan untuk menyelesaikon PRA.

© 5ear ini PRA pada tahap melakukan pest
categarization, sehingga [ika Indonesia juga
memililel informasi tentang hal tersebut dapat
disampalkan kepada delegasi Philippina pada
pertemuan Plant Protection permma di
Kuala Lumpur, Malaysia, minggu depan.
Philipina  juga menanyakan jenis varetas/
kuitivar buah berry yang akan dieksper aleh
Indanesia;

b. Indonesia- China

© Berkenaan dengan proposal Mol) tentang
protokol ekspor sarang burung walet ke
Cina, perlu dilakukan negosiasi tndakan
karantina, khususnya terkait dengan sistem
budidaya dan keamanan pangan segar asal
hewan (sarang burung walet) dari
persyaratan kadar nitrat darf pihak Clna
Pihak Cina memandang hal ini berkaitan
dengan persoakin teknis karanting hewan dan
keamanan hayad hewan, sehingga perly
ditindak lanjuti dengan pertemuan bilateral
yang melibatkan tim ahli dari kedua pihak
untuk membahas persyaratan teknis
berkenaan dengan ekspor sarang burung
walet ke Cina;

O Berkaltan dengan pertemuan bilateral yang
bersifat teknis tersebut. pihak Indonesia
perfu segera meiakukan koordinasi dan
persispan  dengan Direkrorar jonderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Asoslasi
BurungWalet, dan Badan Karantina Pertanian
untuk menylapkan posisi Indonesia pada
pertamiuan yang berikutnya

c. Indenesia —Brazil

© Brazil meminta penjelasan tentang kebijakan
kesehatan hewan dan larantina hewan yang
memberiakukan country bosed terhadap
penyakit PME. Hal ini tidak sesual dengan
prinsip reglionalisast dalam Perjanjian 5PS.
Adapun negara-negara pengimpor lainnya
|uga meminm keterangan mengenal kebijalkan
couintry based terhadap PMK;

@ Indonesia telah menjelaskan bahwa kebijakan
tersebut merupakan keputusan Mahkamah
Konstitusl (MK). Kemungkinan hal ini akan
ditinfau ulang oleh parlemen berkenaan
dengan terbatasnya negara yang dapat
memasok ternak  sapl unoule mendulung
ketersediaan protein hewani bagl konsumen di
Indenesia;

2 Brazil juga meminta keterangan lebih fanjut
berkenaan dengan rencana Tim Vertfilasi dari
Kementerian Pertanian Rl untuk melakukan
kunjungan ke Brazil untuk melakukan verifikasi
dan sertifikasi terhadap produk bebek dan
kalkun. Kepastian tentang jadwal
pelaksanaannya akan  dikonfirmasikan  lebih
lanjut e Direktorat jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Demikian puls. Brazil
sebagal Megora bebas penyakit Al juga
berkeinginan untulk mengekspor produk
poultry ke Indonesia;

o Kedua pihak bersependapat bahwa negostasi
keventwan 5P5 akan dilakukan sesusi bilateral
berdasarkan kerjasama dmbal balik dan saling
menguntungkan, serta memelihara
kesinambungan komunikas) SPS antar kedua
negara. Inisiasl penjajakan pemanfaatan
sumber bibic dan sistem proteksi
perkarantinaan dari Brazil menjadi langkah
awal yang dapat dikembanghkan bersama antar
kedua plhak, dan lajlan analisis risike dapat
terus dilanjutkan.

d. Indonesia—jepang

& Pihake Indonesia menanyakan tentang tindak
lanfut kunjungan dari tim swasta Jepang (private
to privote) tentang rencana ekspor Honey
Melon. Pihak Jepang menginformasikan bahwa
plhak lepang belum permab menerima secara
resmi dari Indonesta kepada Kementerian
Pertanian Jepang, sehingga tidak ada tndak
famjue:

o Pihak Jepang menyarankan agar menyampalkan
proposal  pengajuan impor secara formal
melalui Kedubes Jepang di Jakarta untuk
disampaikan kepada KBR| di Tokyo. Pihak
Jepang juga memyarankan agar Indonesia
membuat prioritas  komodims yang akan
dielspor ke |epang (mangga atau melon
terlebih dahulu). Untuk Hu, Indonesia akan
menyampaikan new requast for fresh frult expart
ta jopan untulemelon.

e |ndonesia-Uni Eropa

@ Pertemuan denigan Uni Eropa (UE) membahas
concern Indonesia dalam rangha memenubi
kriterta yang ditewpkan oleh UE terhadap
produk ekspor MNutmeg. Indonesin
mefyampatkan kepada UE salah satu alternatif
yang dapat dilakukan sleh UE agar Indonesia
dapat memenuhi criteria tersobue adalah
dengan dibenbannya Technicol Assistance dan
Capacity Builiding (TACE). Adapun beberapa
permasalahan yang dihadapl oleh Indonesia
dalam memasarkan produk ekspor tersebut
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cantara kain proses distribusi dan transportasi
yang memakan waktu relatf jama serta
kondisi udara di Indonesia yang lembab dapat
mempengaruhi  kualices  produk  tersebut
Pada |eesempatan tersebut Indonesia [uga
meminta  penjelasan kepada UE rerkait
Traceability Information System.

@ UE menyampaikan tanggapannya | bahwa
TACE dapat dipertimbanglan. namun baru
akan dapat dilaksanakan paling awal yaitu
tahun depan. Adapun LUE menjelaskan bahwa
permasalahan  yang dapat terfadl bukan
terleak pada metode sampling yang
diterapkan cleh Indonesia, namun separt
yang disampaikan oleh Indonesia juga bahwa
kondis| infrastrukrur dan cuaca di Indonesia
dapat mempengaruhi kualitas produk
dimaksud, Terkait dengan TACB, UE
menyampaikan balvwa program Better Training
of Food Sofery (BTSF) WE dapat dijadilan
referensi  terkait [nformasi mengenal
program bantuan teknis.

¢ Pada akhir sest pertemuan, UE
menyampalkan bahwa bantuan teknis dalam
rangka memahami sistem Traceobility
Information System dapac dipertimbangan
melalui berbagal bentuk forum komunilasi,
program  pelatihan Better Training of Food
Safety (BTFS) maupun seminar, (hasil Sidang
Komite SPS ke-51, yoek/5PS)

Meflui Resolusi 18/201 1 Badan Kesehatan Hewan

Dunia (OIE) menyatakan dunia bebas dari
rinderpest. Secara resmi |98 negara yang terdapat
spesies rentan rinderpest dinyatakan bebas.
Bebasnya dunia dari rinderpest merupalan sejarah
keberhasitan eradikasi penyakit hewan. Prestasi inl
menyamal keberhasitan eradikasi virus smabipox
pada manusiapada tahun | 979,

Rinderpest merupakan penyakit yang selain
menyerang hewan domestik seperti sapi dan
kerbau, juga menyerang sarwa liar. Rinderpest
merupakan penyakit pada termak yang memilikl
implikasi ekonomi sangat besar Penyakit inl
memilikl mertalitas dan morbiditas tinggl sahingea
mengakibatkan banyak kematian ternak yang
terinfeksi rinderpest, Terkaic hal ity mala upaya
eradikasi rinderpest menjadi salah satu agenda
penting beberapa arganisas! internasional separti
OIE dan FAQ.

Sejarah rinderpest dimulai sejak 5 ribu tahun lalu di
Mesir tetapl beberapa literatur menunjulan bahwa
penyebaran rinderpest justru berawal dari Asia
kernudian menyebar ke Eropa dan Afrika Yyabah
rinderpest yang cukup terkenal adalah terjadinga
pandemi besar Afrika (Greot African Rinderpest
Pondemic) yang telah menyebablan kerugian sangat
basar dimana terbunuhriya 90% populasi sapl mulal
dari Ethiopia sampai ujungAfrika Selamn.
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Penyebaran di Eropa terjadi sekitar abad (6 dan 17.
Pada saat itu, epidemi rinderpest dihubunglan
dengan kampanye perang. Giovanni Lancisi
menyarankan pemotongan pada semua sapi yang
terinfeksi. Dia juga merekomendasilan inspeksi
pada daging dan hewan dibakar dalam kapur. Inggr'is
dihantam wabah pada awal tahun | 700-an, Thomas
Bates mencoba untuk berussha menggunakan
metode Lancisi dan berhasil mengeradikasi wabah

di Inggris.

Revolusi industri memiliki dampak negatf pada
penyebaran rinderpest. Munculrys mobil tenaga
uap yang dapat mengangkut sapi melintas antar
negars mermudihkan penyebaran virus rinderpest
Ini menyebabkan wabah yang menyerang sapi
antara tahun |B865-1B67 yang dimasukan sebagai
bercara nasicnal (Kalee 201 1), Pemotongan masal
ditakulan disebablan kelemahan pada penanganan.
Eropa harus menghenukan eskpor sapl akibar
wahbah Inl.

Munculnya rinderpest pada tahun 1520 di Belgia
telah  menginisiasi  terbentuknya Organisasi
Kesehatan Hewan Dunia (OIE). Penyebaran
penyakit ini pada Perang Dunia ke-2 yang
menyebabkan kelaparan terjadi dimana-mana
menjadi salah satu alasan utama dibentuknya
Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (Food and
Agriculture  Orgonizotion). DI Indonesia  wabah
rinderpest terjadi pada tahun 1879 yang
disebabkan adanya penyebaran sapi-sapi Eropa
aleh pemerintah Belanda selama penjajahan.

Berbagal upaya telah dilakukan dalam
mengeradilasi rinderpest di dunia. Tindakan ini
dilakukan berbagal organisasi yang concemn
terhadap permasalahan kesehatan hewan
khususnya rinderpest. Upaya perang terhadap
rinderpest partama kali dilskulan oleh Inter-African
Bureou of Epizootic Diseases pada mhun 1950 di
Adrika. Kemudian difteuti sleh Pon-African Rinderpest
Campaign (PARC) pada tahun. PARC fokus pada
program vaksinasi masal dan surveilan, Langhkah ini
cukup berhasil dalarm membebaslan beberapa
wilayah yang sebelumnya endemik rinderpest. Pada
ghun 1989, OIE merancang "OIE Rinderpest
Pathway" dengan tiga tahapan untuk negara-negara
anggota yang ingin diakul stacus bebas rinderpest-
nya secara resmi (OIE 201 1), Masing-masing
negara anggota diharuskan untuk menyampaikan
dedl data yang menunjuldan bukri yang bisa
menjamin kebebasannya. Kemudian ‘pathway’ ini
diimplementasikan paralel dengan GREP yang
dikelcla oleh FAQ, Sehin OIE, organisasl dunia
lainnya sepertd FAD juga memulai upaya global
pemberantasan rinderpest pada tahun | 994 dengan
programnyas “Global Rinderpest Eradication
Programme” (GREP),

Upaya pemberantisan yang difokuskan pada
vaksinasi, surveilan dan koordinasi jejaring tenaga
kesehatan hewan akhirmya mampu mengeliminasi
rinderpest dari negara-negara tertular
Kezberhasilan inl tidak lepas dari peran organisasi
internasional dan regional, pemerintah, petermak
dan swasti.

Saatini virus rinderpest sudah tidak ada lagi di




lapangan, tetapi virus masih berada disejumiah
laboratorium. Untuk itu langkah selanjutnya yang
harus dilakukan adalah memastkan virus
rinderpest tidak leeluar dari laboraterium dan
bersirkulasi di lingkungan, (A)/5FS)

PENGENALAN SISTEM MANAJEMEN

REGIONALISASI KEAMANAN
PANGAN CHINA

Pada kesempaman Sidang Komite SPS-WTO ke-51
yang barlangsung pada tanggal 28 Juni— | juli 2011
di jenewa, Delegasi Cina memperkenalkan sistem
manajemen |lhovatlf keamanan pangan yang
disebur Sistem Manajemen Reglonalisasi
Keamanan Pangan kepadna seluruh negara anggota
WTO!

Regionalisasi sistem manajemen keamanan pangan
telah dilaksanalan di 261 kabupaten dari 17
provinsi, daerah otonom dan kommadys sejak
2007, kedka sistem manajemesn reglonalisas
dimulal untuk makanan ekspor di Cina. Sistem
manajeman regionalisasi telah melibatkan
pemerintah dasrah, kelompok Iindustri,
perusahaan, petanl, konsumen dan media, sera
menghilangkan portensi resike dalam rantai
makanan melalul seluruh proses peangowasan,
Akibarnys, kearmanan pangan ekspor terfamin dan
tingkar keamanan pangan China secara
keseluruhan  meningkat. Stadstik untule 2011
menunjukkan bahwa ekspor makanan dar
kabupaten atmu daerah yang menerapkan sistem
manajemen regionalisasi semua memenuhl
persyaratan pasar negara importr, Fak wehb
menunjukkan bahwa sistem manajemen
regloralisasi merupakan cara yang efeleifl untuk
mengatasi masalah keamanan pangan  ketika
manaiemen tidak seimbang ada di berbagai daerah.

Konsep Manajemen Regionalisasi
Keamanan Pangan Cina

Istilah "regionalisasi® yang digumalan mengacu
pads manajemen regionalisasi keamanan pangan
Cinz, bukan istilih yang sama seperti yang
digunaban dalam konteks OIE atau IPPC. Teori
manajemen regionalisas! keamanan pangan Cina
berasal dari eksplorasi dan prakeel modus
manajemen kéamanan pangan ekspor. Sejak mhun
2000, The General Administration of  Quality
Superviston, Inspection ond Quarantine (AQSIC)
Cina, yang bermnggung jawab atas impor dan
keamanan ekspor pangan, tehh meneraplan
prinsip-ptinsip HACCP dan analisis risike dalam
kantrol atas pengolahan makanan dan manajemen
pabrikc pengolahan malaran yang dinamis. dan
memperkenallkan manajemen pengelolaan pangan
yang disebut “perusshaan + peternalan +
standardisasi®. Pada tahun 2007, teori "manajemen
regionalisasi keamanan pangan” diusulkan dan
didirikan sistem manajemen regionalisasi yang
dipimpin oleh pemerintah. Sistem ini
mengharuskan pemerintah dasrah untuk
memainkan peran umma  dalam  pelaksanaan
sistem secara erorganisas, terencana dan

langkah-demi-langkah, dengan
mempertimbangkan kondisl ekonomi dan soslal
masing-masing. Melalul peningkatan  organisasi
produlsl pertanian regional dan metaksanakan
kontrol keamanan di seluruh renti pangan lokal,
sistem ini bertujuan untuk meningkatkan tingkac
keamanan pangan lokal secara keseluruhan dan
menjamin keamanan pangan ekspor. Setelah sistem
manajemen regionalisasi dibentuk, resike
leamanan pangan di masing-masing daerah alan
dilontrol dalam tinglkat yang dapat diterima, dan
tingkat keamanan pangan yang seragam di dagrah
yang berbeda akhirmya alan terwujud.

Pengertian llmiah Manajemen
Regionalisasi Keamanan Pangan Cina

o Pemerintah daerh harus memenuhi kewajiban
mereka terhadap keamanan pangan  dan
memenuhi lomitmen untuk menjaga kesehatan
konsumen;

2 Dengan menglkuti prinsip-prinsip GAF, GHF,
GME HACCP dan analisis risiko, pemerinmah
daarah harus memberilan bimbingan kepada
petani dan perusahaan pengolahan pada
produksi dan pengolshan makanan ilmiah,
meningkatkan kesadaran lingkungan dan
mencegah penggunaan pestisida, obat hewan,
puptik, hormon dan aditf yang dapat menjadi
sumber kontaminasi datam rantai makaman

© Sumber daya administrasi haris terintegrasi
untuk membangun dan meningkatkan
mekanisme pengawasan keamanan pangan yang
pragmatis dan efisien;

© Perusahaan pengolahan makanan harus
memainkan peran kunci dalam basis pembuatan
bahan baku, produks| dan pengolahan pangan,
pengujian dan pengawasan diri;

O Publisitas dan pelatihan tentang keamanan
pangan, hukum dan peraturan harus diperkiat
untuk meninghkatkan kesadaran publik.

Mekanisme Kerja Sistem Manajemen
Reglonalisasi Keamanan Pangan Cina

o Mekanisme administrasi keamanan  pangan:
Departemen manajemen regionalisasi
ditetapkan di pemerintah daerah, bertanggung
jawab  untuk pengawasan, koordinasi dan
pelayanan secara keseluruhan di bawah sistem
manajemen regionalisasi keamanan pangan,

o Mekanisme pengendalian  [lingkungan dan
penggunaan kimia pada pertanian: administrasi
dan perlindungan yang efekrif dilakulkan pada
semua kondisl pertanian mulai dari tanah
sampal ain Sebuah sistem akses pasar
diperkemalkan pada penggunaan kimia pada
pertanian  untuk menerapkan manajemen
produksl certutup, melalul diseribusi
pemanfaatan.

& Mekanisme standarizasi keamanan pangan
ctandar manajemen keamanan pangan atau
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csistem seperd GAR GHR. GMR 15O 9000 dan
HACPP dipramaosikan secara lokal.

@ Mekanisme pengawasan |aringan terhadap
rlstki keamanan pangan:pengujlan sumber daya
direncanakan dan didistribusikan oleh
pemerintah (okal untuk memanmu makanan,
tanah, air dan pemggunaan bahan kimia di
daerah,

o Mekanisme  ketertelusuran lenghap tentang
keamanan pangan: kedua platform
kerereelusuran baik yang didekumentasikan
maupun elektronile distur untuk secara nyata
mengawasi itk kritis dalam peternalan,
penggunaan  kimia, manajemen  standarisasi,
pengolahan makanan, nspeksi makanan dan
pengujian, dalam rangka mencapal
ketertelusuran lengkap meliputl produksi
pertanian, pengolahan dan distribusi makanan.

o Mekanisme mnggap darurat keamanan pangan:
pemerintsh lolkal sepera mercspon  bahaya
keamanan pangan, menghilangkan atau
meminimalkan efek bahaya keamanan pangan,
dan melindungl lkesshatan konsumen dan
keamanan ekologl.

I Melkanisme publisitas dan pelatihan tentang
keamanan pangan: publisitas, pendidikan dan
pelatihan tentang keamanan pangan disediakan
aleh pemerintah dacrah,

o Mekanisme pelayanan teknis dan  ilmiah:
pemerintzh. daerah menanggapi pertanyaan
yang dinjukan oleh petani dan perusahaan
mengenal |enis-jenis pendekatan yang
digunakan, seperti telepon, internet. diagnosis
klinik dan bimbingan di tempat untuk
mewujudkan pertanian, pembibitan,
pemeliharaan dan pengolahan makanan secara
ilmiah.

O Mekanisme integritas: pelanggaran  akan
diberitahu dan untuk meningkatkan kesadaran
Integritas maka perusahaan yang melfakukan
pelanggaran alan dimasukkan dalam  daftar
hitim.

Tindakan Pengawasan Utama.

Dibawal kerangka bk=rja sistem  manajermnen
regionalisasi keamanan pangan, Pemerinah Cina
telah menarapkan 4 (empat) tindalkan pangawasan
utama, yaitu:

(i) Pada bulan Mei ‘2011, Regionalization
Management  System on  Primary Agricultural
Products Requirerments (GB/T26407-201 | ) ezlah
diterbitkan sebagal standar masional dan akan
mulal berlaku pada anggal | Seprember 201 1.
Standar tersebut digunakan sebagai dasar bagl
pemerintah lokal untuk membentuk sistem
manajemen regionalisasi terhadap produk
peranfan utama dan bagl badan sertifikasl
sebagal pihak ketlga untuk melakukan
sertifikasi. Sebagai tambahan, lebih lanjur
standar tersabut akan meningkathkan tingkat
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kearnanan pangan di Cina.

(it} Perencanaan dan tata lewk serta pendaftiran
yang rasional telah diperkenalkan ke dalam
busis produlsi lokal dan peternakan; asal-usul
bahan baku yang dikendalilkan; sanitasi pabrik
pengolaban dan gudang harus didaftarkan;
proses produksi dan sekitarnya wnduk pada
pangawasar.

{iil) Pengawasan secara nyam dilakukan baik aleh
pejabat inspeksl maupun pejabat lmrantina
setempat. pengawasan oleh pejabat atau oleh
sistem pemantauan elektronik untuk
meningkatkan keselamartan dan kontrol
kebersihan pada pengolahan makanan,

(iv)Dara dinamis tentang risiko keamanan pangan
yang diperoleh melalul rencana penerapan
pengavasan rlsiko keamanan makanan resmi
dan pengujian difskubkan baik oleh pemerinmh
maupun faboratorium. Jika produk ditemuban
memiliki ristko atau berpotensi memiliki risiko
tngel, maks sebuah sistem peringatan alan
diakrifkan atau akan dilakulan tndakan
pengendalian. (disadur dari dokumen WTO
G/SPSIGEM! 1 10| tanggal 27 Juni 201 | tentang
An  Inroduction to Ching’s Regionalization
Muanagement System on Food Safery/yoek/SPS)

ANCAMAN INVASIVE ALIEN SPECIES (IAS)

CBD-UMNEP (United Notion On Environment
Pratection) mendefinisikan Allen  Species sebagal
spesies yang diintreduksi balk secara sengaja
maupun tidak sengaja dari luar habitat aslinya, bisa
pada tingkar spesies, subspesies, varietas dan
bangsa yang mampud bertahan hidup dan
bersprodubsi pada habitae barunya, yang kemudian
menjadl ancaman bagl biodiversitas, elkosistem,
pertanian, sosial ekonomi maupun kesehamn
manusia, Invasi 1AS merupakan ancaman utama
terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayatl,
dan dapat menimbulkan blaya tinggi pada kegiatan
pertanian, kehutanan, perikanan, dan usaha lainnya,
termasuk pada kesehatan manusiz. Pengaruh 1AS
terhadap spesies lokal dan ekosisrom sangat
beragam dan biasanya bersifat tetap (irreversible),

Hambamn alam seperti lautan, pegunungan, sungai
dan gurun mampy dicembus akibat terjadinga
percepatan kegiatan perdagangan dan perjalanan
manusia. Spesies-spesies yang  diintroduksikan
seringkall menjadi pemangsa, mengalahlkan
perwmbuhan, menginfeksi aay menjadi vekror
penyakit, berkompetisi, menyerang, bahlan
berhibridisasi dengan spesies lokal,

Spesies-spesies asing tersebut dapat mengubsh
ekosistem secara keseluruhan dengan cara
mengubah sistem  hidrologl, siklus  hara, dan
prozes-proses lainnya yang teradl di dalam
ekosistemn. Spesies-spesies seperti kerang zebra
(Dreisseng  polymorpha), tembelekan (Lontono
camarg), @raman merambat  kudzu  (Pueraria
montang var. lobata), lada Brasil (Schinus
terebinthifolius), dan tkus (Retius rattus) dikemahu
sebagai penysbab terjadinya malapetaka ekologl




dan ekonemi. IAS juga dapat menyebablan
keruglan yang nyatn secarn ekonomi (misalnya
blaya yang harus dikeldarkan untule melakukan
kegiatan pencegahan, pengendallan, kehilangan
produlsl, dan seterusnya). Contohnya Gulma yang
telah menyebabkan kehilangan hasil pertanian
setidaknya 25% dan juga mengakibatkan
penurunan kualis daerah wmnglapan lkan pada
ekosistem [aut dan perairan darat. Eceng  gondok
(Eichornia erassipes] mencemari perniran  dan
sawzh di Afrika diperkirakan menyebablan
kerugian sebesar 60 juta dollar Amerika Serikat
(AS). Biaya yang dikeluarkan oleh AS dalam
menangan| IAS gulma mencapal |37 milyar dollar
AS per mahun. Contoh lainnya adalah leong emas
(golden apple snail, Pomacea conaliculoto) yang telah
menyebabkan kerugian hample | milyar dollar AS
untule baya pengendalian dan kehilingan produlsi
padi di Fillpina. Lebih Jauh, IAS dapat
mengakibatkan lerusakan linghungan termasuk
terjadinya fragmentasi habitat. serta perubahan
iklim global.

Ketompok ahli 1AS dunia (Invasive Species Specialist
Group/I55G) telah mengeluarkan dafiar 100 IAS
paling berbahaya di dunia dan daftar 1AS di
Indonesia. Darl kedus dafrar tersebut, 27 LAS dunin
termasule ke dalam 113 AS Indonesia yang
mencakup spesies-spesies yang dikenal scbagai
Organtsme Penggangeu Tumbuhan (QFT) maupun
tidak. terdiri dari 59 spesies asing (allen species), |4
spesies belum ditentulan sratusnya, dan 40 spesies
asli Indonesia, (Fauziah/iH Kehani)

PENDEKATAN AUDIT SPS DAN INSPEKSI

UNI EROPA DI NEGARA KETIGA

Melalui dokumen notifikasi  G/SPS/GEN/ 1095,
mnggal 23 Juni 2011, Umi Eropa (European
Linionf/EL)) berbagl pengalaman mengenal sistem
berbasls pendekatan untuk audit dan/atau inspeksi
dalam penilaian sistem kontrol negara mitra.
Pardekatan ini dibangun untuk memberikan
pengakuan atas kemampuan Regara-negara
eksportir untuk memberikan jaminan yang cukup
untule “menunjulkkan bahwa ekspor mereka
memenuhl tingkat sistem perfindungan kesehatan
(ALOP) Uni Eropa. Sistem pendekatan |ni
mendulkung gagasin bahwa berdasarkan jaminan
tersebut perusahaan i negara-negara ketiga dapar
terdaftar sebagal perusabaan yang memenuhi
syarat untuk melakukan ekspor ke Uni Eropa,
dengan maksud untuk memfasilitasli arus
perdagangan dan untuk menghindari penundaan
yang tidok semestinga atau biaya yang terlalu
memberatkan. Sistem inl terutama berlalu untulk
impor produk hewani yang dianggap menimbulkan
risiko tertinggi.

Secara umum, untuk memilili akses pasar hewan,
tumbuhan, produk hewan dan produk tumbuhan
ke pasar Linl Eropa. perlu untuk menjamin bahwa
tingkat perlindungan kesehamn (ALOP) yang
diteraplan oleh negara importir terpenuhl. Megara
importr sering memverifikasi jaminan tersebut
dengan melakukan audit dan/atau pemeriksaan di

negara-negara ekspartir,

Parameter untuk audit danfatau Inspeksi
ditetapkan oleh Codex Alimentorius yang
memberikan preferensi yang |elas untuk
mengevaluasi pemeriksaan dan sistem sertifikasi
resmi daripada terhadap komoditas atau
perusahaan tercentu. (Annex CACIGL 26- 1997
“Principles and  Guidelines for the Conduct of
Agsessment of Foreign Inspection and Certification
Systems")

Sistem audit Ini bergantung pada kontrel resmi
yvang dilakukan oleh pejabat yang berwenang dari
negara eksportir. Melalul sistem pemerilsaan dan
sistern sertifikasi dar negars-negara ketigs, Uni
Ercpa tdak terlalu dibebankan tugas berat untuk
memeriksa setlap perusahaan ekspor yang akan
melakukan ekepar ke pasar Uni Eropa.

Deskripsi dari Sistem Audit dan Inspelksi
Uni Eropa

Untuk diifinkan mangekspor lomoditas wertentu
ke Unl Eropa,*negara eksportir terlebih dahulu
harus menunjukkan bahwa Rkontrol resmi
negaranya memenuhi persyaratan Uni Eropa.
Secelah hal ini diverifikasi oleh Uni Eropa termasuk
jiln peru dilakukan audit ditempat {on-the spot
dudht), negara eksportr tersebut baru dapat secara
resmi disetujul untuk mefakukan ekspor ke Uni

Eropa.

Pejabat yang berwenang dari negarn exportic
salanjutnya melakukan proses penilaian kelayakan
perusahasn di wilayahnya untuk melakukan ekspor
ke Unl Eropa. Perusahaan/eksportir yang
memenuhi kondis) impor Uni Eropa, dimasuldan
dalam dafear (sering disebut sebagal “prefist”)
perusahaan ekspor yang memenuhl persyaratan
Uni Eropa. Daftar ini kemudian dibsulian ke Uni
Eropa dan berfungsi sebagai dafear perusahaan
yang berwenang untuk melalukan ekspor ke Uni
Eropa. Daftar inl juga dipublikasikan di internet.

Sistem inl di Uni Eropa secara informal disebut
sebagal “pre-fisting system” yang menggarisbawahi
pengakuan alan kompetensi dan kewenangan
negara ketiga untuk membuat sendirl dafear
perusahaan/eksportir yang memenuhi syarat
untuk melakukan ekspor ke Uni Eropa. Hal ini
berlaku untuk semua mitra dagang.

Kesesuaian dengan Standar Internasional

Audit Uni Eropa mengikuti standar internasional
yapg ditetapkan oleh Codex Almentarius yang
memberikan preferensi yang [elas untuk
mengevaluasi pemeriksaan dan sistem sertifilas)
resmi daripada terhadap komoditas atau
perusahaan tertentu. Audic Uni Eropa juga
mencakup inspeksl sampel darl perusahaan yang
terfibat, Inspeksl inl direncanalan, terbuka untulk
diawasi, dan dilakukan atas dasar metodologi audit
yang diakui secara internasional [sesuai dengan
ISQ 1901 1).-Audic dilakukan oleh fass audic dan
inspeksi Uni Eropa: Food end Veterinary Office. Biaya
perfalanan dan akomodasl auditor sepenuhnya
dibayar oleh Uini Eropa. Bail badan audit dan
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proses audit bersifar independen untuk menjamin
hasil yang objekelf dan tidak bias. Laporan hasil audic
dipublilasikan di internet

Dengan mengembangkan sistem uhtuk mengelola
audit dan inspeksi dan otorisasi dari perusahaan,
Uni Eropa tidak hanya menjamin tinglat keamanan
yang tinggl darl komeoditas pangan dan pertanian
yang diperdagangkan, tetapi juga mematuhi tinghat
perlindungan sanitary yang sesual (ALOP) dan
perdagangan yang ramah (trade-friendly manner),

Keuntungan Sistern Uni Eropa

a2 Hak dan kewajiban dalam Perjanjian SPS-
WTO. Uni Eropa mengelol impor pada
umumnya, dan dafear perusahaan ekspor pada
khususnya, menghormati hak-hak dan kewajiban
dari Perjanjian SPS-WTO,

b. Standard internasional. Pendekatan Uni
Eropa diakui, sejalan dengan Codex Alimentarius
(mis. CACIGL 20-1995, CACIGL 26-1997),
bahwa pemeriksaan dan sistem sertifikasi diakui
secarn resmi dan secara fundamental penting
untuk membangun dan mempermhbankan
lepercayaan yang diperluban dalam pemerilesaan
dan sistem sertifilkasi negara ekspor dan untuk

memfasilitasi perdagangan yang adil, dengan
mempertimbangkan keinginan konsumen.

c. Mon diskriminasi, Audit Uni Eropa berbasls

prinsip-prinsip dan pengelolaan perusahaan yang
bersifat non-diskriminacf karena berlakuy untulk

semua mitra dagang Uni Eropa.

d. Gangguan perdagangan yang minimal
Sistem audit Uni Eropa dirancang untuk
meminimalkan gangguan terhadap perdagangan
sambil mempertahankan tingkat perlindungan
kesehatan,

e Pendekatan berbasis resiko. Target sistem
audit adalah pada lomoditas yang menimbulkan
rislke tertinggi. Ini berarti bahwa sistem audic
tidak dikenakan pada semua komoditas
turmbuhan, hewan dan produk-produknya yang
diimpor ke Uni Eropa. Ketika komoditas atau
negara tertenty, atas dasar identifikasi risiko,
mamaeriukan audit untuk memverifikasi bahwa
komoditas atau  negara tertentu  tersebut
memenuhl persysratan impor Uni Eropa yang
relevan, prosedur dan tujuan  evaluasi
dikomunikasilan kepada otorims kompeten
ekspor. Hal inl harus senantiasa dinilai dan
dipertabankan. Kepercayaan pada otoritas
kompeten negara pengekspor tdal hanya dinilai
melalui audit dan/atau inspeksi tetapi juga atas
dasar kantrol Uni Eropa di perbatasan. Frekuensi
tindak lanjut audit terbaras pada apa yang
dianggap perlu untuk menjaga  kepercayaan
tersebut.

f. Transparansl. Kondlsl impor dan dafrar
perusahaan resmi Uni Eropa tersedia untuk
umum, dan Inspeksifaudit di tempat
direncanakan, siscematis, konsisten, sepenuhnya
didolumentasikan dan dikomunikasikan dengan

baik kepada mitra dagang,
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g Ekuivalensi, Prinsip kesetaraan diakui dimana
negara pengekspor dapat memillh  untuk
menerapkan tindakan khusus Uni Eropa atau
untuk menunjukkan babwa tindakan sanicasi
mereks sendiri tersedia, setidaknya kesetaraan
terjamin untuk mencapai tinghkat perlindungan
kesehatan Uni Eropa yang sesual,

h. Efisiensi dan Efektifitas. Uni Eropa
menerapkan sistem kerja yang fleksibel, efislen
dar cepat untuk mengelola daftar negars-
negara ketiga dan perusahaan ekspor
Pendelatan Uni Eropa lebih terfokus pada
kinerja otoritas kampeten, yang bermanggung
jawab untule menjamin kesesuaian terhadap
persyaratan impor Unl Eropa untuk produk
ekspor, termasuke verifilasi kesehaman apabila
diperiukan, daripada mengevaluasl setiap
perusahaan ekspor. Pendekamn Uni Eropa
memungkinkan penggunaan terbaik dari
sumber daya manusia dan keuangan yang
terbatas dan menghindari biaya dan penundaan
yang tidak diperiulan,

|, Kebebasan. Untuk menjamin kebebasan badan
audic dan proses audit, memastlan bahwa
badan audit dan proses audit tersebut teriepns
dari entitas yang memiliki perdagangan langsung
atau kepentingan komersial, badan audit berada
dl bawah European Commission's Directorote
Genernl yang bertanggung [awab untuk
Kesehatan dan Konsumen, Semua biaya audic
dicakup oleh anggaran Unl Eropa, untuk
menghindari konflilk kepentingan yang
potensial,

i. Berdasarkan bukti. Daftar perusahaan ekspor
sebagian besar didasarkan pada bukt yang
dilcumpulkan selama audit yang mengandalkan
pemeriksaan sampel sistem prosedur, dokumen
atau catatan dan, jila diparlukan, pemilihan situs
(termasuk sampel yang representatif dari
perusahasn ekspor) dalam lingkup sistem di

bawah audic TUjuan utama dari audit
otoritas kompeten dari negara

pengekspor dan verifikasi di tempat

hanya digunakan sepuh diperiukan
untuk mencapal cujuan tersebut

Stetam pendelkaran audic Uni Eropa tidak
hanya menjamin tingkat kearmanan yang
tinggi dalam perdagangan agribisnis
kemodias pangan, akan tetapl juga
menfamin penggunaan sumber daya yang
baik dan menciptakan perdagangan
dengan cara yang ramah (trode-friendly
manner). (disadur don notifikasi SPS-WTO
GISPSIGEN/ 1095 tanggel 23 Juni
201 | lyaekSPS)
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